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ABSTRAK 

Gaya hidup minimalis telah diakui luas mampu menciptakan kesejahteraan hidup dan 
keberlanjutan lingkungan alam (Bradshaw, 2019). Oleh karena itu, gaya hidup minimalis sangat 
penting dalam upaya menciptakan kebahagiaan hidup seseorang. Namun,dalam kenyataannya, 
konsumerisme semakin meningkat.Hal ini diindikasikan dengan semakin tingginya intensitas 
kesakitan yang dialami manusia, serta kerusakan lingkungan alam yang semakin luas. Segala 
akibat negative ini berakar pada konsumsi berlebihan. Penelitian ini merupakan penelitian 
kausal, untuk menguji hubungan sebab akibat antar variabel yang diteliti ( masalah kelebihan 
harta benda, belanja hati hati, usia produk dan kemandirian) Pengujian hipotesis dalam 
penelitian ini menggunakan Analisis Regresi berganda.penelitian menggunakan desain survei. 
Teknik penyampelan yang digunakan adalah purposive sampling, dengan Obyek penelitian 
adalah perilaku belanja masyarakat yang tercermin dari barang dan jasa yang dikonsumsi 
sehari-hari.Persamaan regresi di atas menjelaskan bahwa variabel masalah kelebihan harta 
benda belanja hati hati, usia produk. Kemandirian. Maka hipotesis variabel independent 
terhadap variabel dependent tidak terdukung.karena pada hakikatnya manusia adalah makhluk 
sosial yang tidak akan pernah merasa puas dan selalu berkeinginan untuk memenuhi segala 
kebutuhanya.Peneliti disini berharap nantinya khalayak dapat memahami makna-makna dari 
gaya hidup minimalis. Selain itu peneliti juga berharap melalui penelitian ini, setiap orang dapat 
memanfaatkan uang yang dimilikinya dengan baik, tidak hanya untuk keinginan dan memuaskan 
hasratnya terus menerus namun juga memikirkan kebutuhan yang lain didalam kehidupan nyata. 
 
Keywords: Gaya Hidup Minimalis, Masalah kelebihan harta benda, Belanja Hati Hati, Usia 

Produk, Kemandirian. 
 

 

PENDAHULUAN 
Kebahagian dan kepuasan hidup sangat penting bagi semua orang (Diener, 2000). Dalam budaya 

kontemporer menjadi sesuatu yang wajar untuk berfikir bahwa membeli dan memiliki harta akan 
menciptakan kebahagiaan. Keyakinan bahwa orang akan lebih bahagia jika mereka lebih kaya (Kahneman 
et al., 2006). Nilai-nilai materialistis (uang, citra, dan ketenaran) semakin meningkat dari masa kemasa, 
sedangkan tujuan terkait dengan nilai intrinsik (penerimaan diri, afiliasi, komunitas) dianggap kurang penting 
(Twenge et al.,2012). Jika uang, kekayaan, dan status tidak berengaruh pada kebahagiaan abadi, 
pertanyaannya: apa yang menyebabkan kebahagiaan abadi? Jika gaya hidup konsumsi tinggi bahkan 
bukan jalan yang dapat dipercaya menuju kesejahteraan, pertanyaannya: gaya hidup yang mana yang 
menjamin tercapainya kesejahteraan? 

Hidup sederhana secara sukarela atau lebih tepatnya minimalisme diyakini secara luas merupakan 
alternatif pengganti bagi gaya hidup konsumsi tinggi. Dominasi budaya yang didasarkan pada  materialisme 
dan konsumerisme telah menimbulkan korban lingkungan sangat besar (Bradshaw, 2019). Konsumsi 
berlebihan terbukti tidak berkontribusi pada terciptanya kesejahteraan atau kebahagiaan manusia (Cole, 
2010; Helm et al.., 2019; Seegebarth et al., 2016). 
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Praktik gaya hidup minimalis dapat dikenali melalui perilaku menghindari masalah, merasa puas 
dengan harta benda yang cukup, dan menimbang dengan cermat sebelum melakukan pembelian baru. 
Manfaat yang dapat diperoleh dari gaya hidup minimalis sangat beragam, mulai dari terjaganya kelestarian 
lingkungan hingga kesehatan emosional. Gaya hidup minimalis berpotensi menjadi gaya hidup 
berkelanjutan, yaitu sebagai cara untuk menjaga stabilitas produksi dan konsumsi.  Minimalisme 
menyarankan bahwa jika setiap individu secara terus menerus mengurangi konsumsi barang barang 
materialistis, dan berusaha menahan konsumsi barang materialistis, mereka tidak hanya mengadopsi 
konsumsi berkelanjutan, tetapi juga akan mendorong perilaku konsumsi lebih hati hati, sehingga akan 
tercipta penurunan tingkat konsumerisme. 

Studi berhasil mengidentifikasi kesenjangan penelitian: gaya hidup minimalis telah diakui luas 
mampu menciptakan kesejahteraan hidup dan keberlanjutan lingkungan alam (Bradshaw, 2019). Oleh 
karena itu, gaya hidup minimalis sangat penting dalam upaya menciptakan kebahagiaan hidup seseorang 
(Cole, 2010; Helm et al.., 2019; Seegebarth et al., 2016). Namun, dalam kenyataannya, konsumerisme 
semakin meningkat. Hal ini diindikasikan dengan semakin tingginya intensitas kesakitan yang dialami 
manusia, serta kerusakan lingkungan alam yang semakin luas. Segala akibat negatif ini berakar pada 
konsumsi berlebihan. (Kang et al. 2021) berhasil mengidentifikasi dan menguji pengaruh sejumlah 
determinan gaya hidup minimalis, yaitu: masalah kelebihan harta benda, belanja hati-hati, usia produk, dan 
kemandirian. 
 

LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
 
Gaya Hidup Minimalis 

Minimalisme merupakan perilaku untuk mengurangi sesuatu sehingga memberikan ruang untuk hal 
yang lebih penting dalam hidup. Gaya hidup minimalis tidak fokus pada memiliki sesuatu lebih sedikit, 
namun focus pada memberikan lebih banyak ruang; lebih banyak waktu, kedamaian, kreatifitas, 
pengalaman, kontribusi, kepuasan dan kebebasan. Gaya hidup minimalis dicirikan dengan sikap dan 
perilaku anti-konsumerisme. Gaya hidup minimalis merupakan keputusan sadar untuk hidup dengan lebih 
sedikit harta benda (Dopierała, 2017). Gaya hidup minimalis menawarkan banyak manfaat kesejahteraan, 
termasuk kebahagiaan, kepuasan hidup, makna, dan hubungan pribadi yang lebih baik (Pennington et al., 
2020). Atas dasar deskripsi tersebut, maka gaya hidup minimalis dapat didefinisikan sebagai sebuah 
pendekatan hidup berkelanjutan yang mana seseorang secara proaktif memilih meminimalkan 
kepemilikannya daripada memaksakan melakukan sesuatu dengan keterbatasan keuangan (Kang et al., 
2021). Karakteristik umum gaya hidup minimalis adalah menolak secara implisit perilaku konsumtif secara 
berlebihan, tingkat produktivitas secukupnya (world of too much), dan menganjurkan perilaku menjunjung 
kesederhanaan. 
 
Masalah Kelebihan Harta Benda 

Masalah kelebihan harta benda sering digambarkan sebagai proses yang diprakarsai oleh 
penghapusan kekacauan (Dopierała, 2017 ; Uggla, 2019 ; Rodriquez, 2018), yang mencakup menyingkirkan 
harta benda, mengatur ulang ruang, mengubah kebiasaan konsumsi, dan menjaga disiplin diri untuk 
menggagalkan akumulasi harta benda di masa depan. Roster et al. (2016) mendefinisikan masalah sebagai 
kelebihan harta benda yang menciptakan lingkungan tidak teratur dan kacau. Harta benda dievaluasi untuk 
kegunaannya dan barang-barang yang dianggap tidak perlu, tidak bermanfaat, atau tidak mudah diingat 
disumbangkan, dijual, atau ditukar (Dopierała, 2017). Karena harta benda membutuhkan waktu untuk 
mengelola, mengurangi harta adalah strategi manajemen waktu yang memungkinkan orang untuk fokus 
pada kegiatan yang lebih penting (Uggla, 2019). Upaya untuk menyingkirkan barang-barang tidak terpakai 
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selalu menjadi elemen kunci, tetapi dalam lingkup minimalis itu menjadi cara di mana gaya hidup ini dimulai 
dan lebih banyak terfokus pada harta benda. 

H1:  Masalah kelebihan harta benda berpengaruuh positif terhadap gaya hidup minimalis 
 
Belanja Hati Hati 

Belanja hati-hati didefinisikan sebagai perilaku belanja menghindari biaya yang tidak perlu demi 
mencapai penghematan dengan memaksimalkan sumber daya yang ada agar tidak terjadi pemborosan 
(Lynch jr et al., 2014). Belanja hati-hati melibatkan pemikiran lebih luas, dengan mempertimbangkan 
prioritas lebih penting (Keeney, 1996). Ada dua komponen dalam menentukan prioritas belanja, yaitu 
berdasarkan nilai barang yang digunakan, dan manfaat yang dipilih (Green and Srinivasan, 1978). Belanja 
hati-hati bertujuan untuk mengatasi kurangnya sumber daya, menunjukan bahwa konsumen harus 
memaksimalkan sumber daya yang ada dan karena itu harus selalu merencanakan pengeluaranya. 

H2: belanja hati-hati berpengaruuh positif terhadap gaya hidup minimalis 
 
Usia Produk 

Usia produk dimaknai sebagai produk yang mempunyai masa pakai jangka panjang. Montalvo et al. 
(2016) mendefinisikan produk jangka panjang sebagai produk yang memiliki manfaat yang dirasakan secara 
langsung dalam waktu lama. Gnanapragasam et al 2018. Mengidentifikasi bahwa sebagian besar 
konsumen secara konsisten menekankan pentingnya masa pakai dan keandalan saat membeli produk baru. 
Jika preferensi konsumen untuk produk yang lebih tahan lama dan dapat di impleentasikan ke dalam 
perilaku pembelian, maka kemajuan dapat dibuat untuk menimbulkan konsumsi berkelanjutan, 
memberlakukan ekonomi sirkular dan mengurangi jejak ekologi nasional. 

H3: Usia produk berpengaruh positif terhadap gaya hidup minimalis 
 
Kemandirian 

Definisi menjadi mandiri adalah mampu memenuhi kebutuhan sendiri tanpa bantuan dari orang lain 
(Oxford Advanced Dictionary, 2001). Kemandirian  didefinisikan sebagai kemampuan individu untuk 
mencapai tingkat fungsi yang dapat diterima mengenai domain kehidupan tertentu, seperti kegiatan sehari 
hari dan dukungan sosial (van den Toren et al 2020). The Organisation for Economic Cooperation and 
Development (OECD), memberikan tingkat agregat pengertian dari kemandirian, yang berkonsentrasi pada 
"tingkat partisipasi dalam ekonomi, masyarakat dan seberapa baik individu mampu melewati kehidupan 
sehari-hari mereka sendiri" menjadi benar-benar mandiri tidak mudah dicapai. Minimalisme juga 
menekankan kemandirian, yang terutama didorong oleh keinginan masyarakat untuk mengurangi 
ketergantungan mereka pada harta benda untuk kebahagiaan (Dopierala, 2017). Minimalis mengambil 
langkah-langkah untuk menjauhkan diri dari budaya konsumen dan memenuhi kebutuhan kesejahteraan 
mereka di luar pasar (Dopierala, 2017; Uggla, 2019 ). 

H4: Kemandirian berpengaruuh positif terhadap gaya hidup minimalis 
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Gambar 1 : Model Penelitian 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kausal yang mengevaluasi hubungan antar variabel yang 
memengaruhi niat berinvestasi daring menggunakan aplikasi Bibit. Teknik penyampelan menggunakan non 
probability sampling dengan metode purposive sampling. Pengambilan sampel dibutuhkan kriteria untuk 
menentukan menjadi responden. Kreteria reponden yg di pilih adalah perilaku belanja masyarakat yang 
tercermin dari barang dan jasa yang dikonsumsi sehari-hari yang berdomisili di Surakarta. Berdasarkan 
kriteria-kriteria tersebut didapatkan 60 responden yang sudah terseleksi. Pengumpulan daya dalam studi ini 
menggunakan metode survey online. Pengujian alat ukur dalam penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS. 
Pengujian hipotesis menggunakan analisis Regresi Linier Berganda. 

Tabel 1 : Uji Validitas Kuesioner 
 

 

Item Kuesioner 
Loading factor 

1 2 3 4 5 
Masalah kelebihan harta benda      

M1     0,914 
M2     0,776 
      
B1  0,706    
B2  0,882    
B3  0,733    
      
Usia produk      
U1   0,864   
U2   0,833   
      
Kemandirian      
K1 0,857     
K2 0,768     
K3 0,713     
      
Gaya Hidup Minimalis      
G1    0,796  
G2    0,861  
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Dalam tabel diatas terlihat bahwa semua indikator berada dalam pada kolom yang sama. 
Tabel 2 : Uji Reliabilitas Kuesioner 

Variabel Koefisien Alpha Keterangan 

Masalah kelebihan harta benda (M) 0,689 Reliabel 

Belanja hati hati (B) 0,678 Reliabel 

Usia produk (U) 0,681 Reliabel 

Kemandirian (K) 0,713 Reliabel 

 
 Dari tabel di atas terlihat bahwa nilai alpha >0,6, sehingga bias disimpulkan bahwa semua item 
kuesioner reliabel untuk digunakan dalam mengambil suatu data. 

Tabel 3 : Karakteristik Responden 
Karakteristik Klasifikasi Jumlah Persentase (%) 

Jenis kelamin Laki laki 39 65% 
 Perempuan 21 35% 
Usia 20-25 55 91,7% 
 26-30 5 8,3% 
Tingkat Pendidikan SMA/SMK Sederajat 53 83,3% 
 D3/D4 5 6,7% 
 S1 3 5% 
Pekerjaan Pelajar/ Mahasiswa  49 81,7% 
 Wirausaha 8 8,3% 
 Pegawai negri 3 5% 
 Karyawan Swasta 6 10% 
Pendapatan per bulan 1.000.001 - 1.500.000 12 20% 

 1.500.001 - 2.000.000 30 50% 
 2.000.001 -2.500.000 15 25% 
 > 3.000.000 3 5% 

 
PEMBAHASAN 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menguji hubungan kausalitas antar antar variabel dengan 
model berdasarkan critical ratio (c.r). Jika arah hubungan sesuai dengan hipotesis penelitian dan didukung 
oleh c.r yang memenuhi syarat, maka dapat disimpulkan hipotesis terdukung. Hasil pengujian hipotesis 
menggunakan analisis Regresi Linier Berganda dengan aplikasi SPSS ditunjukkan hasil Tabel 4. 
 

Tabel 4. Hasil analisis regresi linier berganda. 
 

Variabel 
 

Koefisien 
determinasi 

Uji signifikansi 
model 

Uji signifikansi 
koefisien 

F P Beta P 
Masalah kelebihan harta benda -0,017 

 
0,752 

 
,561b 

 
0,078 0,566 

Belanja hati-hati -0,144 0,288 
Usia produk  -0,019 0,889 
Kemandirian -0,142 0,293 
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 Persamaan regresi di atas menjelaskan bahwa variabel masalah kelebihan harta benda tidak 
berpengaruh signifikan pada gaya hidup minimalis (p= 0,566, p> 0,05). Maka hipotesis satu tidak terdukung. 
Variabel belanja hati hati tidak berpengaruh signifikan pada gaya hidup minimalis (p= 0,288, p> 0,05). Maka 
hipotesis dua tidak terdukung. Variabel usia produk tidak berpengaruh signifikan pada gaya hidup minimalis 
(p= 0,889, p> 0,05). Maka hipotesis tiga tidak terdukung. Variabel kemandirian tidak berpengaruh signifikan 
pada gaya hidup minimalis (p= 0,293, p> 0,05). Maka hipotesis empat  tidak terdukung. 
 Masalah kelebihan harta benda tidak begitu berpengaruh terhadap gaya hidup minimalis dilihat 
dari hasil penelitiannya yang tidak signifikan dikarenakan masih kurangnya tingkat kesadaran masyarakat 
terutama di indonesia tentang pentingnya pengelolaan harta benda. Hal ini sejalan dengan penelitian Rizki 
et al (2016) yang menyatakan berdasarkan prinsip dimensi Psychological Meaning of Money bahwa 
semakin besar pemaknaan individu terhadap arti pentingnya uang maka semakin tinggi gaya hidup hedonis 
yang dilakukan dan sebaliknya, semakin rendah pemaknaan individu terhadap arti pentingnya uang 
semakin rendah gaya hidup hedonis yang dilakukan. 
 Belanja hati hati tidak begitu berpengaruh terhadap gaya hidup minimalis dilihat dari hasil 
penelitiannya yang tidak signifikan. Hal ini dikarenakan perilaku hedonisme yang tinggi dengan ditunjang 
kemudahan dalam melakukan transaksi pembelian secara online. Hal ini sejalan dengan penelitian Hafsyah 
(2020) yang menyatakan Terdapat hubungan antara perilaku konsumtif dengan transaksi online, dimana 
semakin tinggi tingkat perilaku konsumtif maka semakin tinggi transaki online. Terdapat hubungan antara 
gaya hidup hedonis dengan transaksi online, dimana semakin tinggi gaya hidup hedonis maka semakin 
tinggi transaksi online. 
 Usia produk tidak begitu berpengaruh terhadap gaya hidup minimalis dilihat dari hasil penelitiannya 
yang tidak signifikan dikarenakan ketersediaan dana dan pola pikir serba instan, dimana individu cenderung 
membeli barang yang lebih murah namun cepat rusak dari pada membeli barang mahal dengan memiliki 
nilai jangka panjang. Wardani et al (2022) menyatakan Pada perilaku pengelolaan keuangan berbasis green 
economy individu cenderung menyukai segala sesuatu serba cepat, instan serta tidak ribet sehingga lebih 
memilih untuk membeli daripada menambahkan nilai guna dari barang bekas. individu juga melakukan 
pemborosan sumber daya yang dapat merugikan lingkungan.  
 Kemandirian tidak begitu berpengaruh terhadap gaya hidup minimalis dilihat dari hasil penelitian ini 
yang tidak signifikan dikarenakan manusia adalah makhluk sosial yang tidak akan pernah merasa puas dan 
selalu berkeinginan untuk memenuhi segala kebutuhanya, baik kebutuhan primer, skunder bahkan 
kebutuhan tersiernya sebisa mungkin terpenuhi. Prastiwi, I.E. and Fitria, T.N (2020) menyatakan sebagian 
orang membelanjakan sesuatu yang melebihi dari kebutuhan pokoknya. Kebutuhan manusia tidak terbatas, 
karena kebutuhan berhubungan erat dengan kepuasan yang pada dasarnya juga tak terbatas. Kebutuhan 
manusia berkaitan erat dengan pemenuhan barang dan jasa untuk kepuasan diri. Selama hidupnya, 
manusia akan selalu berusaha memenuhi kebutuhan tersebut, semakin dipenuhi maka kebutuhan tersebut 
semakin bertambah seperti, berfoya-foya dan sebagainya. 
 

KESIMPULAN 
Studi ini dilakukan untuk menguji faktor pembentuk gaya hidup minimalis. Gaya hidup dipengaruhi 

oleh masalah kelebihan harta benda, belanja hati hati, usia produk, dan kemandirian. Hasil pada analisis ini 
menunjukan semua hipotesis tidak signifikan. Hasil tersebut dimaknai gaya hidup minimalis belum menjadi 
gaya hidup yang bisa di adopsi oleh masyarakat surakarta. Hal tersebut menandakan bahwa prilaku hedon 
masih menjadi masalah yang menjamur di masyarakat. 

Penelitian mengenai gaya hidup minimalis kedepannya dapat dianalisis dengan menggunakan 
metode fenomenologi supaya lebih mengkaji fenomena terkait gaya hidup minimalis yang terjadi di 
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masyarakat dengan menggunakan komunikasi verbal dan non verbal disertai dengan makna dan pesan 
tersendiri serta memperkaya penelitian dan dapat melihat dari sudut pandang lain. 

 Peneliti disini berharap nantinya khalayak dapat memahami makna-makna dari gaya hidup 
minimalis. Selain itu peneliti juga berharap melalui penelitian ini, setiap orang dapat memanfaatkan uang 
yang dimilikinya dengan baik, tidak hanya untuk keinginan dan memuaskan hasratnya terus menerus 
namun juga memikirkan kebutuhan yang lain didalam kehidupan nyata. 
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